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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kurangnya
tingkat self-management dan tingkat kedisiplinan yang dimiliki siswa sehingga masih banyak
terdapat siswa yang kurang bisa disiplin ketika di sekolah seperti masih banyak siswa yang
terlambat masuk ke sekolah, tidak menggunakan atribut sekolah yang sudah ditentukan.
Adapun rumusan masalah ini dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara self-
management dengan kedisiplinan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Kediri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan self-management dengan kedisiplinan siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Kediri tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasional dan dengan design exspost facto. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kediri tahun ajaran 2017/2018 yaitu
sejumlah 358 siswa, dengan sampel sejumlah 90 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik cluster proporsional random sampling. Data penelitian ini
diperoleh melalui instrument skala psikologis berupa penyataan-pernyataan. Analisis data
menggunakan uji korelasi product momentmenunjukkan rniwng Sebesar 0,439  ripeiSebesar
0,207 dengan taraf signifikansi 5%,sehingga rhitung™> rtave. Dengan demikian data ditarik
kesimpulan bahwa ada hubungan self-management dengan kedisiplinan siswa.Berdasarkan
simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan: (1) Bagi guru BK Guru diharapkan dapat
memperhatikan self-management siswa sehingga siswa dapat mempunyai tingkat self-
management yang tinggi dan dapat meningkatkan kedisiplinannya dengan baik, (2) Bagi
orang tua diharapkan dapat memberikan masukan dan pengawasan untuk menumbuhkan self-
management yang nantinya berguna untuk mencegah perilaku disiplin yang negatif pada
siswa.

Kata kunci : Self-management, Kedisiplinan siswa
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I. LATAR BELAKANG

Penyelenggaraan pendidikan dapat
dilakukan baik secara formal di sekolah
maupun secara non formal di luar
sekolah.Sekolah merupakan salah satu
tempat penyelenggaraan pendidikan bagi
para pelajar untuk menimba ilmu baik
secara akademis dan non-akademis. Dalam
prosesnya, para siswa akan belajar banyak
hal di sekolah mulai dari bersosialisasi,
tata krama, disiplin menjalankan tata tertib
dan mengasah kemampuan dirinya secara
maksimal. Banyak sekali peraturan atau
tata tertib yang ada di sekolah.Hal tersebut
bertujuan sebagai dasar dan pedoman yang
mengatur segala hal baik sistem Kkerja,
siswa, organisasi maupun personil anggota

sekolah.

"Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana  untuk  mewujudkan
suasana  belajar dan  proses
pembelajaran agar peserta didik

secara  aktif  mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan  spiritual ~ keagamaa,

pengendalian  diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan ~ yang  diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara’.(UU No. 20 Tahun 2003).

Kedisiplinan merupakan persoalan
penting dalam proses belajar mengajar di
sekolah. Tanpa kedisiplinan, peserta didik
tidak bisa mengikuti pelajaran dengan baik
sehingga ditemukan pelanggaran-
pelanggaran yang mengganggu aktivitas

belajar  mengajar.Permasalahan  dalam
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penerapan disiplin belajar sering dialami
pesertadidik.Hal inilah yang menghambat
peserta didik untuk dapat menerapkan
disiplin belajar.Pernyataan tersebut dapat
dilihat dari beberapa perilaku peserta didik
tentang disiplin ketika disekolah.Tata tertib
dibuat untuk dijalankan dan dipatuhi oleh
semua anggota sekolah, baik dari kepala
Sekolah, Guru, staff dan para siswa. Jika
tata tertib ini dilanggar maka akan ada
sanksi atau hukuman yang diberikan.

Ada dua hal yang mempengaruhi
perilaku disiplin menurut (Hurlock, 1993)
yaitu dorongan yang datangnya dari dalam
diri manusia dan dari luar diri manusia.
Dorongan yang datangnya dari dalam diri
manusia itu sendiri yaitu pengetahuan,
kesadaran, dan kemauan untuk berbuat
disiplin. Disiplin yang berasal dari dalam
atau diri sendiri timbul disebabkan oleh
kemauan  sendiri  dalam  mematuhi
ketentuan yang berlaku. Disiplin juga
merujuk pada kebebasan individu untuk
tidak tergantung pada orang lain dalam
memilih, dan  membuat keputusan
tujuannya untuk melakukan perubahan
perilaku pikiran maupun emosi. Peserta
didik di harapkan melaksanakan ketentuan
dan peraturan yang berlaku tanpa harus
menunggu perintah dan teguran dari guru
atau kepala sekolah. Apabila disiplin
dalam pribadi setiap peserta didik telah
tumbuh maka memungkinkan proses

pembelajaran yang efektif dan efisien.
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Bimbingan  konseling  sebagai
bagian dari pendidikan, mempunyai
tanggung jawab mengatasi masalah
disiplin siswa disekolah melalui pelayanan
bimbingan dengan cara-cara dan teknik
bimbingan konseling yang bersifat tidak
menghukum.  Guru  bimbingan  dan
konseling disekolah mempunyai tugas
menjaga tata tertib, kedisiplinan dan
keamanan sekolah serta memberikan
motivasi, semangat belajar, nasehat yang
positif untuk siswa dan arahan kepada
siswa semisal guru bimbingan konseling
meluruskan atau memperbaiki sikap dan
perilaku siswa yang dianggap melanggar
peraturan sekolah antara lain membolos,
suka terlambat masuk sekolah, merokok
dilingkungan sekokah, melalaikan tugas
sekolah, membantah perintah guru dan
sebagainya.

Berdasarkan hasil pengamatan pada
saat melakukan PPL di SMA Negeri 1
Kedirimasih banyak terdapat siswa yang
kurang bisa disiplin ketika disekolah
seperti saja masih banyak siswa yang
sering terlambat masuk kesekolah, kurang
mematuhi aturan yang di berikan sekolah
seperti membolos saat jam kosong, tidak
menggunakan atribut sekolah yang sudah
ditentukan.Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui  adakah  hubungan  self-
managementyang dimiliki siswa dengan

kedisiplinan siswa disekolah.
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Il. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yang akan diteliti, yaitu variabel
self-managementdan variabel kedisiplinan
siswa.

“self-management  yaitu  suatu
pengendalian diri terhadap pikiran,
ucapan, dan perbuatan Yyang
dilakukan, sehingga mendorong
hal-hal yang tidak baik dan
peningkatan perbuatan yang baik
dan benar”.Yoyo (2007).

Variabel ini adalah variabel bebas
yaitu self-management yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat,
dalam hal ini variabel terikatnya adalah

kedisiplinan.

“kedisiplinan yaitu suatu kondisi
untuk menciptakan kondisi yang
terbentuk  melalui  proses dari
serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan
dan ketertiban.” menurut
Prijodarminto (dalam Tu’u, 2004).

Variabel ini adalah variabel terikat
yaitu kedisiplinan yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas, dalam hal ini variabel
bebasnya adalah self-management.

“Pendekatan dan analisa data yang
di gunakan adalah pendekatan
kuantitatif karena penelitian yang
analisisnya lebih fokus pada data-
data numerikal (angka),
danteknikyang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasional,
karena penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat hubungan
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antar dua variable”. Arikunto

(2013).

Dengan  menggunakan  desain
ekspost facto penelitian ini  meneliti
hubungan sebab akibat yang tidak
dimanipulasi datanya atau tidak diberi
perlakuan.

Dalam penelitian ini, data-data
yang sudah didapat kemudian dianalisis
dengan menggunakan statistik  serta
menggunakan bantuan program SPSS 21
for windows. Pada penelitian di SMA
Negeri 1 Kediri digunakan adalah siswa
kelas XI. Jumlah seluruh populasi adalah
358 siswa dan teknik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Cluster Proporsional Random Sampling
Sugiyono (2016), yaitu pada kelas X1 yang
berjumlah 90 siswa. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan skala psikologis

berupa pernyataan - pernyataan.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data yang
telah  diperoleh, distribusi  frekuensi
variabelself-management menunjukkan 2
siswa (2%) ditemukan pada klasifikasi
sangat tinggi, sedangkan 57 siswa (63%)
ditemukan pada Klasifikasi tinggi, dan 31
siswa (35%) ditemukan pada klasifikasi
sedang, dan tidak ditemukan siswa pada
klasifikasi rendah maupun sangat rendah.
Hasil selanjutnya adalah distribusi

frekuensi variabel kedisiplinan siswa yang
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menunjukkan 6 siswa (7%) ditemukan
pada klasifikasi sangat tinggi, sedangkan
72 siswa (80%) ditemukan pada
klasifikasi tinggi dan 12 siswa (13%)
ditemukan pada Klasifikasi sedangdan
tidak ditemukan siswa pada klasifikasi
rendah maupun sangat rendah. Dari hasil
perhitungan menggunakan korelasi

product ~moment  menunjukkanty;yng

sebesar 0,439 sedangkanri,pe; Sebesar
0,207 dengan taraf signifikansi 5%,
sehiggaryryng (0,439) >7yqpe (0,207)dan
nilai signifikansi 0,000 yang berarti kurang
dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak
Ha diterima.Hal ini menunjukkan self-
management dengan kedisiplinan
mempunyai hubungan yang positif dan

signifikan.

IV. PENUTUP
1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data
statistik deskriptif yang dilakukan bahwa
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kediri
mayoritas ~ memiliki  tingkat  self-
managementdan  kedisiplinan ~ dalam
kategori tinggi. Hasil analisis
menggunakan korelasi product moment
menunjukkan rmiwng (0,439), sedangkan
Iapel dengansignifikansi 5% (o = 0,05) dan
N = 90 adalah (0,207).Sehingga rhitung™>

lanel dengan demikian ada hubungan yang
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positif dan signifikan antara self-

management dengan kedisiplinan siswa.

Kesimpulan yang dapat ditarik
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: ada hubungan antara self-
management dengan kedisiplinan
siswa.Artinya, semakin tinggi tingkat self-
management yang dimiliki siswa maka
semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan
yang dimiliki siswa.Sebaliknya, semakin
rendah tingkat self-management yang
dimiliki siswa maka semakin rendah pula

tingkat kedisiplinannya.

2. Saran

a. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan mengelola diri
dalam hal apapunsehingga mendorong hal-
hal yang tidak baik menjadi lebih baik dan
peningkatan perbuatan yang baik dan

benar tanpa bergantu kepada orang lain.
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b. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat
memperhatikan dan berusaha

meningkatlkan self-managementsiswa

sehingga siswa dapat mempunyai tingkat
self-managementyang tinggi dan dapat
meningkatkan kedisiplinannya denganbaik.
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